5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Kampanye sosial Free Ears to Hears hadir untuk memberikan solusi atas
fenomena yang tercipta tersebut. Dengan target anak muda di kota besar,
diharapkan konseling di Indonesia dapat menjadi gaya hidup yang baik
bagi mereka. Bekerjasama dengan yayasan sosial yang memang peduli
terhadap perkembangan karakter anak muda Indonesia, yang nantinya

akan menjadi penerus bangsa.

Perancangan kampanye ini dibuat dengan ilustrasi kartunis dan
bergaya surealis sehingga mampu menarik perhatian para kaum muda di
kota besar. Menggunakan strategi komunikasi media dengan ilustrasi yang
bernuansa negatif tetapi kemudian menyertakan fagline yang berisikan
kalimat menghibur dan menyemangati target, sehingga target bisa
termotivasi. Target akan semakin mengenal kampanye sosial Free Ears to
Hears melalui semua media yang dipublikasikan melalui berbagai media

yang membawa judul dan nomor telepon pendukung kampanye ini.
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5.2

Saran

Penulis berharap dengan diadakannya kampanye ini, konseling di
Indonesia, khususnya kota besar seperti Jakarta dapat lebih digalakkan,
sebagai cara positif untuk memandang masalah dari berbagai sudut

pandang dan menjadi dewasa dengan bijaksana.

Saran penulis adalah jangan mempergunakan konseling sebagai
sarana untuk berbuat tindakan jahil maupun kriminal, karena sama saja
seperti merusak kepercayaan yang telah diberikan dengan niat baik untuk
membantu orang lain. Selain itu, cobalah untuk menghargai orang lain,
lebih sering memiliki waktu untuk saling mendengarkan dan berbagi
cerita, sehingga kaum muda Indonesia bisa memiliki pola pikir yang lebih

sehat serta kedekatan yang baik dengan sesama.
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